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ABSTRAK 

 

GAMBARAN KUALITAS HIDUP PASIEN PPOK DI RUANG RAWAT 

INAP RSUD BANGIL 

 

OLEH: ROHMAH 

 

 Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) adalah penyakit yang dapat 

dicegah dan dapat diobati, yang ditandai dengan gejala pernapasan persisten dan 

keterbatasan aliran udara yang disebabkan oleh saluran napas atau kelainan 

alveolar yang biasanya disebabkan oleh paparan signifikan terhadap partikel atau 

gas yang berbahaya. Kualitas hidup pasien PPOK penting diketahui untuk 

menggambarkan beban penderita akibat penyakit PPOK. Tujuan secara umum 

penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kualitas hidup pasien PPOK di 

ruang Rawat Inap RSUD Bangil. Metode penelitian ini merupakan studi deskriptif 

dengan desain cross sectional study, dimana pengumpulan data menggunakan 

teknik consecutive sampling. Pengambilan data dilakukan dengan teknik 

wawancara menggunakan kuesioner SGRQ sebanyak 50 poin pertanyaan untuk 

responden di ruang rawat inap RSUD Bangil, jumlah sampel penelitian ini adalah 

35 responden di ruang rawat inap Anggrek, Melati, Teratai, Dahlia, Edelweis, 

HCU Teratai, HCU Melati dan HCU Kemuning. Hasil dari 35 responden 

didapatkan 31 responden memiliki kualitas hidup buruk dan sisanya yaitu 4 

responden memiliki kualitas hidup yang baik. Kesimpulan dari 35 responden 31 

(88.6 %) mempunyai kualitas hidup buruk dan 4 (11,4%) mempunyai kualitas 

hidup baik. Kenyataanya kualitas hidup buruk masih dominan untuk pasien di 

lingkungan rawat inap RSUD Bangil 
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OVERVIEW OF THE QUALITY OF LIFE OF COPD PATIENT IN 

THE INPATITION ROOM RSUD BANGIL 

 

BY: ROHMAH 

 

Chronic Obstructive Pulmonary Diseas (COPD) is a preventable and 

treatable disease characterized by persistent respiratory symptoms and airflow 

limitation caused by airway or alveolar abnormalities usually caused by 

significant exposure to noxious particles or gases. It is important to know the 

quality of life of COPD patients to describe the patient’s burden due to COPD 

disease. The genaral aim of this study was to describe the quality of life of COPD 

patients in the inpatient Room of Bangil Hospital. This research method is a 

Descriptive study with a Cross-Sectional study design, where data collection uses 

a Consecutive Sampling technique. Data collection was carried out by interview 

technique using the SGRQ questionnaire with 50 question points for respondents 

in the inpatient room of Bangil Hospital, the number of samples in this study were 

35 respondents in the inpatient room Anggrek, Teratai, Melati, Dahlia, Edelweis, 

HCU Melati, HCU Teratai, and HCU Kemuning. From the result of 35 

respondents, 31 respondents had a poor quality of life and the remaining 4 

respondents had a good quality of life. Conclusion from 35 respondents 31 (88,6%) 

have a bad quality of life and 4 (11,4%) have a good quality of life. In fact, poor 

quality of life is still dominant for patients in the Bangil Hospital inpatient 

environment. 
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